
Pendahuluan

Secara umum, peran usaha kecil dan menengah 
(UKM) sangat besar, tidak hanya untuk 
pertumbuhan ekonomi negara maju, tetapi 
juga seluruh negara di penjuru dunia karena 
UKM memberikan kontribusi yang berarti 
pada pertumbuhan produk domestik bruto 
(PDB) di setiap negara (Bamford & Bruton, 
2011:11). Begitu juga dengan Indonesia 
sebagai negara berkembang, UKM menjadi 
pelaku ekonomi dominan dengan jumlah 
mencapai 56,54 juta unit atau mencapai 
99,99% pelaku ekonomi nasional. UKM ini 
berkontribusi terhadap pembentukan PDB 
menurut harga berlaku pada tahun 2011 
sebesar 58,05% dan mengalami peningkatan 
menjadi 59,08% pada tahun 2012 (Bank 
Indonesia, 2015).

Namun, kontribusi UKM yang besar secara 
agregat belum mencerminkan kinerja terbaik 
UKM Indonesia dalam persaingan pasar 
domestik maupun pasar mancanegara. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai persoalan yang 
dihadapi para pelaku UKM di Indonesia. 
Sebagaimana laporan Asosiasi Pengusaha 
I n d o n e s i a  ( A P I N D O )  t a h u n  2 0 1 2 
menyebutkan bahwa pertama kemampuan 
kewirausahaan (entrepreneurism) pelaku UKM 
masih rendah dalam melakukan inovasi 
produk. Kedua, tingkat keahlian (level of  
expertise) masih belum memadai dalam 
menyelesaikan persoalan organisasi dan 
manajemen usaha sehingga tidak mampu 
melakukan aktivitas usaha secara efisien, 
efektif  dan f leksibel. Ketiga, jejaring 
(ne twork ing )  mas ih  terbatas  sehing ga 
menghambat akses informasi, pasar dan input 
dibanding UKM di negara lain. Keempat, 
keterhubungan (linkage) masih minim sehingga 
tidak dapat mengeksploitasi dengan baik pasar 
nasional maupun regional. Terakhir, akses 
keuangan (access of  financial) kurang berpihak 
pada pelaku UKM sehingga terkendala dalam 
pengembangan usaha ke skala yang lebih besar. 
Kelemahan ini tidak hanya menghambat 
pertumbuhan kinerja UKM, tetapi juga 
melemahkan daya saing UKM pada suatu 
provinsi (Lantu, Triady, Utami, & Ghazali, 
2016). 

Fenomena kinerja UKM ini dapat ditemui di 
setiap provinsi di Indonesia, terutama di 
Prov ins i  Sumatera  Bara t  yang  bas i s 
perekonomian digerakkan oleh sektor UKM 
unggulan daerah khususnya dalam bidang 
industri unggulan meliputi usaha kerupuk dan 
se jenisnya ,  usaha bordiran/sulaman, 
kue/makanan ringan, tempe/tahu, usaha 
perabot, percetakan, dan lain-lainnya (Bank 
Indonesia, 2012). Meskipun komoditas 
unggulan daerah, tetapi kecenderungan usaha 
belum menunjukkan peningkatan pendapatan 
usaha dari tahun ke tahun. Hal ini diduga ada 
kaitannya dengan karakteristik usaha yang 
ditekuni oleh para pelaku UKM, yang mana 
lebih banyak bergerak pada sektor industri 
rumah tangga (home industry) padat karya (labour 
intensive) dengan adopsi teknologi relatif  
rendah dibanding sektor manufaktur seperti 
usaha konveksi dan pengolahan bahan lainnya. 

Kondisi ini tentu tidak menguntungkan bagi 
para pelaku UKM sektor industri rumah 
tangga di daerah ini, terutama menghadapi 
intensitas persaingan usaha, baik intensitas 
persaingan sesama produk lokal maupun 
produk dari luar daerah. Padahal, secara 
empiris intensitas persaingan dapat berperan 
dalam memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara orientasi kewirausahaan 
meliputi keinovasian, keproaktifan, dan 
keberanian mengambil risiko dengan kinerja 
UKM (Brouthers, Nakos, & Dimitratos, 2015; 
Forbes, 2005; Rauch, Wiklund, Lumpkin, & 
Frese, 2009). Dengan kata lain, intensitas 
persaingan merupakan salah satu variabel 
penting dan diduga memoderasi hubungan 
orientasi kewirausahaan dan kinerja UKM 
pada sektor industri rumah tangga. 

Di samping itu, turbulensi pasar dan teknologi 
juga memberikan tekanan kuat pada kinerja 
UKM (Zhu & Matsuno, 2016). Hasil penelitian 
pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian 
besar produk UKM sektor industri rumah 
tangga di Sumatera Barat menghandalkan 
teknologi sederhana dan padat karya. 
Sedangkan, pelaku UKM daerah lain maupun 
negara lain telah berbasis teknologi tingkat 
tinggi untuk menghasilkan produk bermutu 
melalui jaringan pemasaran ritel moderen,
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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan meliputi keinovasian, keproaktifan, 
dan keberanian dalam mengambil risiko terhadap kinerja UKM Sumatera Barat yang dimoderasi oleh intensitas persaingan, 
turbulensi pasar dan teknologi. Populasi penelitian adalah seluruh pimpinan atau pemilik UKM pada komoditas produk/jasa 
usaha unggulan di Sumatera Barat. Sampel penelitian adalah sebagian dari pimpinan atau pemilik UKM pada komoditas 
produk/jasa usaha unggulan dengan menggunakan metode penyampelan non-probabilitas, yaitu sampel bertujuan. Ukuran 
sampel (sample size) diambil sebanyak 400 sampel. Penelitian ini menggunakan moderated regression analysis (MRA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan meliputi keinovasian, keproaktifan dan keberanian mengambil risiko 
berpengaruh secara signifikan pada kinerja UKM di Sumatera Barat. Namun, intensitas persaingan, turbulensi pasar dan 
teknologi tidak mampu memperkuat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Sumatera Barat. Implikasi 
manajerial dalam penelitian ini didiskusikan kemudian. 

Kata Kunci: Intensitas persaingan, orientasi kewirausahaan, turbulensi pasar dan teknologi, kinerja UKM

Abstract. The purpose of  this study is to analyse the effect of  entrepreneurial orientation (EO) include innovativeness, 
proactiveness, and risk-taking on performance of  small and medium enterprises (SMEs) in West Sumatra moderated by 
competitive intensity, market and technological turbulence. The population of  the study was all managers or owners of  leading 
products/services of  SMEs in West Sumatra. Further, samples were taken by using nonprobabilities sampling method i.e. 
purposive sampling. The sample size used in the analysis of  400 samples. Data were analyzed by using moderated regression 
analysis (MRA). The findings show that EO includes innovativeness, proactiveness, and risk-taking have a significant effect on 
SMEs performance in West Sumatra. However, the moderating effect of  competitive intensity, market and technological 
turbulence on the relationship between EO and SMEs performance were not supported. Managerial implications of  the findings 
are then discussed. 
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seperti pusat-pusat perbelanjaan (mall) atau 
swalayan (supermarket) dalam pasar domestik 
maupun internasional. Kenyataan dilapangan 
menunjukkan bahwa sukar untuk menemukan 
produk unggulan daerah dalam gerai-gerai ritel 
modern yang tersebar luas di Sumatera Barat. 
Hal ini diduga sebagai dampak dari tekan 
turbulensi pasar dan teknologi yang tinggi 
sehingga berkonsekuensi pada pertumbuhan 
kinerja UKM sektor industri rumah tangga. 

Kondisi UKM ini menarik untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut yang fokus pada UKM 
sektor unggulan industri rumah tangga untuk 
mengisi keterberbatasan penelitian terdahulu, 
meskipun penelitian sebelumnya telah 
menjadikan intensitas persaingan, turbulensi 
pasar dan teknologi  sebagai  var iabel 
pemoderasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan kinerja perusahaan (seperti 
Thanos, Dimitratos, & Sapouna, 2016; Ambad 
& Wahab, 2016; Rauch dkk., 2009), namun 
belum mengklasifikasikan sektor industri yang 
diteliti, padahal setiap sektor industri memiliki 
karakterist ik yang unik dan memil iki 
keterbatasan sumberdaya yang berbeda-beda. 
Selain itu, sebagian penelitian terdahulu lebih 
banyak memberikan perhatian pada industri 
yang menggunakan teknologi tingkat tinggi 
(seperti Flatten, Engelen, Möller, & Brettel, 
2015; Engelen, Neumann, & Schmidt, 2016). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi gap empiris dalam konteks UKM 
sektor unggulan industri rumah tangga yang 
masih kurang mendapat tempat dalam peneliti 
terdahulu. 

Berangkat dari permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas maka diperlukan kajian 
m e n d a l a m  m e n g e n a i :  1 )  o r i e n t a s i 
kewirausahaan pada pelaku UKM meliputi 
keinovasian, keproaktifan, dan keberanian 
mengambil risiko, 2) intensitas persaingan, 
turbulensi pasar dan teknologi dalam 
menentukan kinerja usaha UKM, 3) peran 
intensitas persaingan, turbulensi pasar dan 
teknologi sebagai pemoderasi hubungan 
orientasi kewirausahaan dan kinerja UKM. 

Konsep Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
UKM diartikan secara luas dan beragam. 
Menurut Small Business Administration (SBA), 
UKM merupakan perusahaan yang dijalankan 
dan dimiliki secara independen, tidak dominan 
dalam sebuah industri (D'Amboise & 
Muldowney, 1988; Peterson, Albaum, & 
Kazmetsky, 1986). Sedangkan, menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang UKM menjelaskan, bahwa UKM 
sebagai “usaha ekonomi produktif  yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagai mana dimaksud dalam undang-undang 
ini”.

Pengertian UKM yang telah dikemukakan di 
atas, menekankan pada perusa-haan yang 
dijalankan dan dimiliki secara independen 
dengan kriteria tertentu. Khususnya, merujuk 
pada kriteria UKM menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2008, diukur dari kekayaan 
bersih perusahaan atau penjualan per tahun. 
UKM memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 
50 juta Rp 500 juta (tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil 
penjualan lebih dari Rp 300 juta-Rp 2,5 milyar 
per tahun. Kriteria UKM di Indonesia dapat 
diubah sesuai perkem- bangan perekonomian 
negara dan diatur menurut Peraturan Presiden.

Beberapa pengertian dan kriteria UKM lainnya 
di Indonesia, juga bersumber dari peraturan 
perundang-undangan yang berlaku terutama 
mengenaipengertian dan kriteria UKM. 
Contohnya, definisi UKM menurut Bank 
Indonesia adalah perusahaan yang dimiliki dan 
dijalankan secara indipenden dengan kriteria 
sesuai undang-undang yang berlaku di 
Indones i a .  Deng an  ka ta  l a in ,  dapa t 
disimpulkan bahwa definisi UKM adalah 
perusahaan yang dijalankan dan dimiliki secara 
independen dengan kriteria memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp 50 juta-Rp 500 juta (di luar 
bangunan dan tanah) atau penjualan per tahun 
lebih dari penjualan 300 juta-2,5 miliyar per 
tahun.

Orientasi Kewirausahaan (Entr epr enuerial 
Orientation)
Perkembangan dalam bidang manajemen 
strategik mengalami pergeseran pada proses 
kewirausahaan, yang mana metode, praktik, 
dan gaya pengambilan keputusan manajer 
menggunakan tindakan kewirausahaan 
(Lumpkin & Dess, 1996). Sebelumnya, 
Stevenson dan Jarillo (1990) menganalogikan 
bahwa studi  or ientas i  kewirausahaan 
m e r u p a k a n  k o n s e p  m a n a j e m e n 
kewirausahaan, meref lek-sikan proses, 
metode, dan gaya organisasional bertindak 
secara kewirausahaan. Oleh karena itu, Dess 
dan Lumpkin (2005) menyatakan bahwa 
perusahaan yang ingin meningkatkan 
keberhasilan kewirausahaan korporat (corporate 
e n t r e p r e - n e u r s h i p )  ha r us  be ro r i en t a s i 
kewirausahaan.

Or ientas i  kewirausahaan mer upakan 
karakteristik pada level perusahaan karena 
mencerminkan perilaku perusahaan (Covin 
dan Slevin, 1989; Miller, 1983). Lebih khusus 
Miller (1983) memperkenalkan dimensi 
spesifik dari orientasi kepengusahaan atas tiga 
dimensi yaitu, keinovasian (innovativeness), 
keproaktipan (proactiveness), dan keberanian 
mengambil risiko (risk taking).

Pertama, keinovasian adalah kesediaan 
memperkenalkan corak baru (newness) dan 
sesuatu yang baru (novelty) melalui proses 
eksperimentasi dan kreatifitas yang ditujukan 
untuk pengembangan produk dan jasa baru 
maupun proses baru (Dess & Lumpkin, 2005). 
Kedua, keproaktifan adalah karakteristik 
prospektif  yang memandang ke depan (forward-
looking) yang memiliki tinjauan masa depan 
(foresight) untuk mencari peluang dalam 
mengantisipasi permintaan mendatang (Dess 
& Lumpkin, 2005). Terakhir, keberanian 
berisiko merupakan kesediaan perusahaan 
memutuskan dan bertindak tanpa pengetahuan 
yang pasti dari kemungkinan pendapatan dan 
mungkin melakukan spekulasi dalam resiko 
personal, finansial dan bisnis (Dess & 
Lumpkin, 2005).

Lumpkin dan Dess, (2005) menambahkan dua 
dimensi lainnya, yaitu otonomi (outonomy) yang 
luas dalam pengambilan keputusan, dan 
memil ik i  keag g res ipan (ag gr e s s i v enes s ) 
perusahaan untuk mengejar posisi unggul 
dalam persaingan bisnis. Namun, sebagian 
besar penelitian dalam konteks UKM 
kecenderungan secara dominan menggunakan 
tiga dimensi orientasi kewirausahaan yaitu 
keinovasian, keproaktipan dan keberanian 
berisiko (Covin & Slevin, 1989; Kreiser, 
Marino, & Weaver, 2002; Morris & Paul, 1987; 
Naman & Slevin, 1993; Tang, Tang, Marino, 
Zang, & Li, 2008; Wiklund, 2003). Covin dan 
Slevin (1989), menemukan bahwa perusahaan 
atau UKM berorientasi kewirausahaan 
cender ung  be r per i l aku  ke inovas i an , 
keberanian mengambil risiko dan proaktif.

Penelitian ini mengadopsi konsep dan 
pengukuran orientasi kewirausahaan yang 
dikemukakan oleh Miller, 1983; Covin dan 
Slevin, 1989; Kreiser dkk., 2002, karena relevan 
dengan konteks penelitian yang akan dilakukan 
di UKM. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa UKM yang berorientasi kewirausahaan 
adalah UKM yang bersedia untuk berinovasi, 
proaktif  dalam mencari perluang baru, serta 
memiliki keberanian dalam mengambil risiko 
bisnis.

Lingkungan Persaingan Bisnis
Lingkungan persaingan bisnis menjadi salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan 
kinerja UKM dalam jangka panjang. Ketika 
lingkungan persaingan bisnis sulit untuk 
diprediksi atau penuh ketidakpastian maka 
kineja UKM akan ditentukan oleh seberapa 
mampu pemilik UKM menyikapi perubahan 
l ingkung an  te r sebut .  Kumar,  Jones, 
Venkatesan, dan Leone (2011) menjelaskan 
bahwa lingkungan persaingan bisnis meliputi 
intensitas persaingan, turbulensi pasar dan 
teknologi akan menentukan kinerja UKM 
dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu, 
UKM yang dapat bertahan dalam lingkungan 
bisnis yang turbulensi  membutuhkan 
kemampuan untuk menyesuaikan dengan 
dinamika pasar dan perubahan teknologi yang 
cepat.
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seperti pusat-pusat perbelanjaan (mall) atau 
swalayan (supermarket) dalam pasar domestik 
maupun internasional. Kenyataan dilapangan 
menunjukkan bahwa sukar untuk menemukan 
produk unggulan daerah dalam gerai-gerai ritel 
modern yang tersebar luas di Sumatera Barat. 
Hal ini diduga sebagai dampak dari tekan 
turbulensi pasar dan teknologi yang tinggi 
sehingga berkonsekuensi pada pertumbuhan 
kinerja UKM sektor industri rumah tangga. 

Kondisi UKM ini menarik untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut yang fokus pada UKM 
sektor unggulan industri rumah tangga untuk 
mengisi keterberbatasan penelitian terdahulu, 
meskipun penelitian sebelumnya telah 
menjadikan intensitas persaingan, turbulensi 
pasar dan teknologi  sebagai  var iabel 
pemoderasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan kinerja perusahaan (seperti 
Thanos, Dimitratos, & Sapouna, 2016; Ambad 
& Wahab, 2016; Rauch dkk., 2009), namun 
belum mengklasifikasikan sektor industri yang 
diteliti, padahal setiap sektor industri memiliki 
karakterist ik yang unik dan memil iki 
keterbatasan sumberdaya yang berbeda-beda. 
Selain itu, sebagian penelitian terdahulu lebih 
banyak memberikan perhatian pada industri 
yang menggunakan teknologi tingkat tinggi 
(seperti Flatten, Engelen, Möller, & Brettel, 
2015; Engelen, Neumann, & Schmidt, 2016). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi gap empiris dalam konteks UKM 
sektor unggulan industri rumah tangga yang 
masih kurang mendapat tempat dalam peneliti 
terdahulu. 

Berangkat dari permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas maka diperlukan kajian 
m e n d a l a m  m e n g e n a i :  1 )  o r i e n t a s i 
kewirausahaan pada pelaku UKM meliputi 
keinovasian, keproaktifan, dan keberanian 
mengambil risiko, 2) intensitas persaingan, 
turbulensi pasar dan teknologi dalam 
menentukan kinerja usaha UKM, 3) peran 
intensitas persaingan, turbulensi pasar dan 
teknologi sebagai pemoderasi hubungan 
orientasi kewirausahaan dan kinerja UKM. 

Konsep Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
UKM diartikan secara luas dan beragam. 
Menurut Small Business Administration (SBA), 
UKM merupakan perusahaan yang dijalankan 
dan dimiliki secara independen, tidak dominan 
dalam sebuah industri (D'Amboise & 
Muldowney, 1988; Peterson, Albaum, & 
Kazmetsky, 1986). Sedangkan, menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang UKM menjelaskan, bahwa UKM 
sebagai “usaha ekonomi produktif  yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagai mana dimaksud dalam undang-undang 
ini”.

Pengertian UKM yang telah dikemukakan di 
atas, menekankan pada perusa-haan yang 
dijalankan dan dimiliki secara independen 
dengan kriteria tertentu. Khususnya, merujuk 
pada kriteria UKM menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2008, diukur dari kekayaan 
bersih perusahaan atau penjualan per tahun. 
UKM memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 
50 juta Rp 500 juta (tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil 
penjualan lebih dari Rp 300 juta-Rp 2,5 milyar 
per tahun. Kriteria UKM di Indonesia dapat 
diubah sesuai perkem- bangan perekonomian 
negara dan diatur menurut Peraturan Presiden.

Beberapa pengertian dan kriteria UKM lainnya 
di Indonesia, juga bersumber dari peraturan 
perundang-undangan yang berlaku terutama 
mengenaipengertian dan kriteria UKM. 
Contohnya, definisi UKM menurut Bank 
Indonesia adalah perusahaan yang dimiliki dan 
dijalankan secara indipenden dengan kriteria 
sesuai undang-undang yang berlaku di 
Indones i a .  Deng an  ka ta  l a in ,  dapa t 
disimpulkan bahwa definisi UKM adalah 
perusahaan yang dijalankan dan dimiliki secara 
independen dengan kriteria memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp 50 juta-Rp 500 juta (di luar 
bangunan dan tanah) atau penjualan per tahun 
lebih dari penjualan 300 juta-2,5 miliyar per 
tahun.

Orientasi Kewirausahaan (Entr epr enuerial 
Orientation)
Perkembangan dalam bidang manajemen 
strategik mengalami pergeseran pada proses 
kewirausahaan, yang mana metode, praktik, 
dan gaya pengambilan keputusan manajer 
menggunakan tindakan kewirausahaan 
(Lumpkin & Dess, 1996). Sebelumnya, 
Stevenson dan Jarillo (1990) menganalogikan 
bahwa studi  or ientas i  kewirausahaan 
m e r u p a k a n  k o n s e p  m a n a j e m e n 
kewirausahaan, meref lek-sikan proses, 
metode, dan gaya organisasional bertindak 
secara kewirausahaan. Oleh karena itu, Dess 
dan Lumpkin (2005) menyatakan bahwa 
perusahaan yang ingin meningkatkan 
keberhasilan kewirausahaan korporat (corporate 
e n t r e p r e - n e u r s h i p )  ha r us  be ro r i en t a s i 
kewirausahaan.

Or ientas i  kewirausahaan mer upakan 
karakteristik pada level perusahaan karena 
mencerminkan perilaku perusahaan (Covin 
dan Slevin, 1989; Miller, 1983). Lebih khusus 
Miller (1983) memperkenalkan dimensi 
spesifik dari orientasi kepengusahaan atas tiga 
dimensi yaitu, keinovasian (innovativeness), 
keproaktipan (proactiveness), dan keberanian 
mengambil risiko (risk taking).

Pertama, keinovasian adalah kesediaan 
memperkenalkan corak baru (newness) dan 
sesuatu yang baru (novelty) melalui proses 
eksperimentasi dan kreatifitas yang ditujukan 
untuk pengembangan produk dan jasa baru 
maupun proses baru (Dess & Lumpkin, 2005). 
Kedua, keproaktifan adalah karakteristik 
prospektif  yang memandang ke depan (forward-
looking) yang memiliki tinjauan masa depan 
(foresight) untuk mencari peluang dalam 
mengantisipasi permintaan mendatang (Dess 
& Lumpkin, 2005). Terakhir, keberanian 
berisiko merupakan kesediaan perusahaan 
memutuskan dan bertindak tanpa pengetahuan 
yang pasti dari kemungkinan pendapatan dan 
mungkin melakukan spekulasi dalam resiko 
personal, finansial dan bisnis (Dess & 
Lumpkin, 2005).

Lumpkin dan Dess, (2005) menambahkan dua 
dimensi lainnya, yaitu otonomi (outonomy) yang 
luas dalam pengambilan keputusan, dan 
memil ik i  keag g res ipan (ag gr e s s i v enes s ) 
perusahaan untuk mengejar posisi unggul 
dalam persaingan bisnis. Namun, sebagian 
besar penelitian dalam konteks UKM 
kecenderungan secara dominan menggunakan 
tiga dimensi orientasi kewirausahaan yaitu 
keinovasian, keproaktipan dan keberanian 
berisiko (Covin & Slevin, 1989; Kreiser, 
Marino, & Weaver, 2002; Morris & Paul, 1987; 
Naman & Slevin, 1993; Tang, Tang, Marino, 
Zang, & Li, 2008; Wiklund, 2003). Covin dan 
Slevin (1989), menemukan bahwa perusahaan 
atau UKM berorientasi kewirausahaan 
cender ung  be r per i l aku  ke inovas i an , 
keberanian mengambil risiko dan proaktif.

Penelitian ini mengadopsi konsep dan 
pengukuran orientasi kewirausahaan yang 
dikemukakan oleh Miller, 1983; Covin dan 
Slevin, 1989; Kreiser dkk., 2002, karena relevan 
dengan konteks penelitian yang akan dilakukan 
di UKM. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa UKM yang berorientasi kewirausahaan 
adalah UKM yang bersedia untuk berinovasi, 
proaktif  dalam mencari perluang baru, serta 
memiliki keberanian dalam mengambil risiko 
bisnis.

Lingkungan Persaingan Bisnis
Lingkungan persaingan bisnis menjadi salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan 
kinerja UKM dalam jangka panjang. Ketika 
lingkungan persaingan bisnis sulit untuk 
diprediksi atau penuh ketidakpastian maka 
kineja UKM akan ditentukan oleh seberapa 
mampu pemilik UKM menyikapi perubahan 
l ingkung an  te r sebut .  Kumar,  Jones, 
Venkatesan, dan Leone (2011) menjelaskan 
bahwa lingkungan persaingan bisnis meliputi 
intensitas persaingan, turbulensi pasar dan 
teknologi akan menentukan kinerja UKM 
dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu, 
UKM yang dapat bertahan dalam lingkungan 
bisnis yang turbulensi  membutuhkan 
kemampuan untuk menyesuaikan dengan 
dinamika pasar dan perubahan teknologi yang 
cepat.
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Hubungan Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja 
Perusahaan
Secara umum para peneliti setuju bahwa 
orientasi kewirausahaan memiliki tiga dimensi 
ya i tu  ke inovas ian ( innova t i v ene s s ) ,  (2) 
keproaktipan (proactiveness), dan (3) keberanian 
meng ambi l  r i s i ko  ( r i sk  t ak in g )  yang 
memengaruhi kinerja perusahaan (Miller, 
1983; Covin & Slevin, 1989; Rauch dkk., 2009). 
Temuan empiris juga menunjukkan hal sama, 
bahwa per usahaan yang beror ientas i 
kewirausahaan memiliki kinerja lebih baik 
dibandingkan tidak mengadopsi orientasi 
kewirausahaan (Covin & Slevin, 1989; Li, 
Zhao, Tan, & Liu, 2008; Wiklund & Shepherd, 
2003; Rauch dkk., 2009), terutama kinerja 
keuangan. Sedangkan, kinerja non-keuangan, 
seperti meningkatnya kepuasan pemilik 
perusahaan tidak berbanding lurus karena 
peningkatan kepuasan pemilik disebabkan 
dengan membaiknya kinerja keuangan, bukan 
langsung karena orientasi kewirausahaan 
(Rauch dkk., 2009).

Beberapa temuan lainnya, menunjukkan 
lemahnya hubungan orientasi ke- wirausahaan 
dan kinerja perusahaan (Dimitratos, Lioukas, 
& Carter, 2004). Sedangkan, Tang dkk.(2008) 
menemukan kurva U terbalik (inverted U-shape) 
tentang hubungan orientasi kewirausahaan dan 
kinerja UKM di Cina, karena adanya perbedaan 
karakteristik industri. Lebih ekstrim lagi, Covin 
dan Slevin (2006) tidak menemukan hubungan 
positif  orientasi kewirausahaan dan kinerja 
perusahaan dalam konteks yang berbeda. 
Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa 
terdapatnya perbedaan temuan empiris 
hubungan orientasi kewirausahaan dan kinerja 
disebabkan oleh perbedaan konteks dan 
karakteristik industri.

Dalam konteks UKM, orientasi kewirausahaan 
menunjukkan hubungan yang kuat pada 
kiner ja UKM (Li dkk., 2008). Hal ini 
dikarenakan UKM memiliki kemampuan 
merespon dengan cepat ancaman dan peluang 
bisnis (Chen & Hambrick, 1995). Kemampuan 
ini menjadi modal dasar UKM untuk dapat 
terus- menerus mempertahankan dan 
meningkatkan kinerjanya.

McGrath dan MacMillan (2000) menyatakan 
p e r l u n y a  p o l a  p i k i r  ke w i r a u s a h a a n 
(entrepreneurial mindset) untuk menemukan 
peluang baru untuk mere-majakan bisnis yang 
sudah eksis. Pola pikir kewirausahaan ini yang 
melekat  kuat  pada UKM. Lagi  pula , 
kecenderungannya UKM sangat kreatif  
mencari peluang pasar yang ada sehingga 
membuat mereka dapat terus bertahan dalam 
berbagai kondisi. Keunggulan ini tidak dimiliki 
oleh perusahaan besar. Hal ini diperkuat 
dengan temuan Salter dan Narver (2000) 
bahwa orientas i  kewirausahaan t idak 
berpengaruh pada kinerja perusahaan besar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
UKM yang mampu bertahan dalam persaingan 
bisnis apabila memiliki perilaku kewirausahaan 
seperti keproaktifan atau mampu dengan cepat 
merespon ancaman dan memanfaatkan 
peluang pasar yang tersedia. Lalu, berani 
mengambil resiko atas peluang binis. Terakhir, 
terus melakukan inovasi atas produk dan jasa 
yang diberikan bagi pelanggannya. Oleh 
ka r ena  i t u ,  p e r i l a ku  kew i r au s ahaan 
(keproaktifan, keberanian berisiko, dan 
keinovasian) inilah yang memengaruhi kinerja 
perusahaan.

Studi Pendahuluan
Berdasarkan hasil penelitian Susanto (2010) di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tahun 
2010 menemukan, bahwa para pengusaha 
UKM di DIY tidak sepenuhnya berorientasi 
kewirausahaan yaitu dimensi keproaktipan dan 
keinovasian tidak memengaruhi kinerja UKM, 
sedangkan dimensi keberanian mengambil 
risiko secara signifikan menentukan kinerja 
UKM di DIY. Hal menunjukkan bahwa 
keberhasilan UKM di DIY hanya ditentukan 
oleh variabel keberanian dalam mengambil 
resiko dari para pelaku UKM di Provinsi DIY. 
Selanjutnya, hasil penelitian Komoditi/Pruduk 
Jasa Usaha (KPJU) unggulan Sumatera Barat 
tahun 2011, kerjasama Bank Indonesia Padang 
dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Padang memberikan gambaran umum 
mengenai produk unggulan UKM Sumatera 
Barat tahun 2011. 

Namun, kajian ini belum menganalisis secara 
mendalam perilaku dari pelaku UKM Sumatera 
Barat. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 
pene l i t i an  seca ra  menda lam deng an 
pendekatan keperilakuan dan kaitannya 
dengan kinerja UKM.

Gambar 1.  Kerangka Konseptual Penelitian

Mengacu pada kerangka konseptual penelitian 
di atas dapat dilihat bahwa kinerja UKM 
dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan 
meliputi keinovasian, keproaktifan, dan 
keberanian mengambil risiko. Kemudian, 
pengaruh orientasi kewirausahaan meliputi 
keinovasian, keproaktifan, dan keberanian 
mengambil risiko terhadap kinerja UKM 
diperkuat atau diperlemah oleh intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 
s ebag a i  va r i abe l  p emode r a s i  d a l am 
mempengaruhi kinerja.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survai 
yang meng gunakan kues ioner  da lam 
pengumpulan data. Untuk mendapatkan data 
sesuai dengan rancangan penelitian maka 
digunakan tipe pertanyaan tertutup (closed-ended 
question). Tipe kuesioner pertanyaan tertutup 
d i tu jukan untuk mengukur  or ientas i 
kewirausahaan mel iput i  ke inovas ian , 

Berdasarkan pada tinjauan literatur yang telah 
dikemukakan di atas maka dapat digambarkan 
kerangka konseptual penelitian sebagai 
berikut:

keproaktifan, keberanian mengambil risiko 
pada kinerja UKM di Provinsi Sumatera Barat 
dalam menghadapi dinamika lingkungan 
bisnis. Selain itu, pertanyaan tertutup juga 
digunakan untuk mengukur intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi.

Populasi merupakan jumlah keseluruhan 
elemen atau anggota populasi yang diteliti 
(Cooper & Schindler, 2011). Penelitian ini 
m e n g g u n a k a n  a n a l i s i s  p a d a  l e v e l 
organisasional sehingga anggota populasinya 
adalah seluruh pimpinan atau pemilik UKM di 
Daerah Sumatera Barat. Penelitian ini tidak 
menggunakan seluruh anggota populasinya 
sehingga cukup diambil sebagian dari anggota 
populasi yang representatif  atau dikenal 
dengan sampel penelitian.

S a m p e l  p e n e l i t i a n  d i a m b i l  d e n g a n 
menggunakan metode non probabilitas (non-
probability), yaitu sampel bertujuan (purposive 
sampling). 
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Hubungan Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja 
Perusahaan
Secara umum para peneliti setuju bahwa 
orientasi kewirausahaan memiliki tiga dimensi 
ya i tu  ke inovas ian ( innova t i v ene s s ) ,  (2) 
keproaktipan (proactiveness), dan (3) keberanian 
meng ambi l  r i s i ko  ( r i sk  t ak in g )  yang 
memengaruhi kinerja perusahaan (Miller, 
1983; Covin & Slevin, 1989; Rauch dkk., 2009). 
Temuan empiris juga menunjukkan hal sama, 
bahwa per usahaan yang beror ientas i 
kewirausahaan memiliki kinerja lebih baik 
dibandingkan tidak mengadopsi orientasi 
kewirausahaan (Covin & Slevin, 1989; Li, 
Zhao, Tan, & Liu, 2008; Wiklund & Shepherd, 
2003; Rauch dkk., 2009), terutama kinerja 
keuangan. Sedangkan, kinerja non-keuangan, 
seperti meningkatnya kepuasan pemilik 
perusahaan tidak berbanding lurus karena 
peningkatan kepuasan pemilik disebabkan 
dengan membaiknya kinerja keuangan, bukan 
langsung karena orientasi kewirausahaan 
(Rauch dkk., 2009).

Beberapa temuan lainnya, menunjukkan 
lemahnya hubungan orientasi ke- wirausahaan 
dan kinerja perusahaan (Dimitratos, Lioukas, 
& Carter, 2004). Sedangkan, Tang dkk.(2008) 
menemukan kurva U terbalik (inverted U-shape) 
tentang hubungan orientasi kewirausahaan dan 
kinerja UKM di Cina, karena adanya perbedaan 
karakteristik industri. Lebih ekstrim lagi, Covin 
dan Slevin (2006) tidak menemukan hubungan 
positif  orientasi kewirausahaan dan kinerja 
perusahaan dalam konteks yang berbeda. 
Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa 
terdapatnya perbedaan temuan empiris 
hubungan orientasi kewirausahaan dan kinerja 
disebabkan oleh perbedaan konteks dan 
karakteristik industri.

Dalam konteks UKM, orientasi kewirausahaan 
menunjukkan hubungan yang kuat pada 
kiner ja UKM (Li dkk., 2008). Hal ini 
dikarenakan UKM memiliki kemampuan 
merespon dengan cepat ancaman dan peluang 
bisnis (Chen & Hambrick, 1995). Kemampuan 
ini menjadi modal dasar UKM untuk dapat 
terus- menerus mempertahankan dan 
meningkatkan kinerjanya.

McGrath dan MacMillan (2000) menyatakan 
p e r l u n y a  p o l a  p i k i r  ke w i r a u s a h a a n 
(entrepreneurial mindset) untuk menemukan 
peluang baru untuk mere-majakan bisnis yang 
sudah eksis. Pola pikir kewirausahaan ini yang 
melekat  kuat  pada UKM. Lagi  pula , 
kecenderungannya UKM sangat kreatif  
mencari peluang pasar yang ada sehingga 
membuat mereka dapat terus bertahan dalam 
berbagai kondisi. Keunggulan ini tidak dimiliki 
oleh perusahaan besar. Hal ini diperkuat 
dengan temuan Salter dan Narver (2000) 
bahwa orientas i  kewirausahaan t idak 
berpengaruh pada kinerja perusahaan besar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
UKM yang mampu bertahan dalam persaingan 
bisnis apabila memiliki perilaku kewirausahaan 
seperti keproaktifan atau mampu dengan cepat 
merespon ancaman dan memanfaatkan 
peluang pasar yang tersedia. Lalu, berani 
mengambil resiko atas peluang binis. Terakhir, 
terus melakukan inovasi atas produk dan jasa 
yang diberikan bagi pelanggannya. Oleh 
ka r ena  i t u ,  p e r i l a ku  kew i r au s ahaan 
(keproaktifan, keberanian berisiko, dan 
keinovasian) inilah yang memengaruhi kinerja 
perusahaan.

Studi Pendahuluan
Berdasarkan hasil penelitian Susanto (2010) di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tahun 
2010 menemukan, bahwa para pengusaha 
UKM di DIY tidak sepenuhnya berorientasi 
kewirausahaan yaitu dimensi keproaktipan dan 
keinovasian tidak memengaruhi kinerja UKM, 
sedangkan dimensi keberanian mengambil 
risiko secara signifikan menentukan kinerja 
UKM di DIY. Hal menunjukkan bahwa 
keberhasilan UKM di DIY hanya ditentukan 
oleh variabel keberanian dalam mengambil 
resiko dari para pelaku UKM di Provinsi DIY. 
Selanjutnya, hasil penelitian Komoditi/Pruduk 
Jasa Usaha (KPJU) unggulan Sumatera Barat 
tahun 2011, kerjasama Bank Indonesia Padang 
dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Padang memberikan gambaran umum 
mengenai produk unggulan UKM Sumatera 
Barat tahun 2011. 

Namun, kajian ini belum menganalisis secara 
mendalam perilaku dari pelaku UKM Sumatera 
Barat. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 
pene l i t i an  seca ra  menda lam deng an 
pendekatan keperilakuan dan kaitannya 
dengan kinerja UKM.

Gambar 1.  Kerangka Konseptual Penelitian

Mengacu pada kerangka konseptual penelitian 
di atas dapat dilihat bahwa kinerja UKM 
dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan 
meliputi keinovasian, keproaktifan, dan 
keberanian mengambil risiko. Kemudian, 
pengaruh orientasi kewirausahaan meliputi 
keinovasian, keproaktifan, dan keberanian 
mengambil risiko terhadap kinerja UKM 
diperkuat atau diperlemah oleh intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 
s ebag a i  va r i abe l  p emode r a s i  d a l am 
mempengaruhi kinerja.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survai 
yang meng gunakan kues ioner  da lam 
pengumpulan data. Untuk mendapatkan data 
sesuai dengan rancangan penelitian maka 
digunakan tipe pertanyaan tertutup (closed-ended 
question). Tipe kuesioner pertanyaan tertutup 
d i tu jukan untuk mengukur  or ientas i 
kewirausahaan mel iput i  ke inovas ian , 

Berdasarkan pada tinjauan literatur yang telah 
dikemukakan di atas maka dapat digambarkan 
kerangka konseptual penelitian sebagai 
berikut:

keproaktifan, keberanian mengambil risiko 
pada kinerja UKM di Provinsi Sumatera Barat 
dalam menghadapi dinamika lingkungan 
bisnis. Selain itu, pertanyaan tertutup juga 
digunakan untuk mengukur intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi.

Populasi merupakan jumlah keseluruhan 
elemen atau anggota populasi yang diteliti 
(Cooper & Schindler, 2011). Penelitian ini 
m e n g g u n a k a n  a n a l i s i s  p a d a  l e v e l 
organisasional sehingga anggota populasinya 
adalah seluruh pimpinan atau pemilik UKM di 
Daerah Sumatera Barat. Penelitian ini tidak 
menggunakan seluruh anggota populasinya 
sehingga cukup diambil sebagian dari anggota 
populasi yang representatif  atau dikenal 
dengan sampel penelitian.

S a m p e l  p e n e l i t i a n  d i a m b i l  d e n g a n 
menggunakan metode non probabilitas (non-
probability), yaitu sampel bertujuan (purposive 
sampling). 
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Kriter ia  sampel  d iambi l  berdasarkan 
Komoditas Produk/Jasa Usaha unggulan 
(KPJu) Sumatera Barat tahun 2011, khususnya 
sektor unggulan industri rumah tangga. 
Ukuran sampel diambil sebanyak 500 sampel 
dengan pertimbangan kecukupan sampel 
secara statistik untuk mendapatkan power 0,8 
dengan alfa 0,05 maka sampel minimal 5 kali 
sampai 20 item yang diobservasi (Hair, 
Anderson, Babin, & Black, 2010:12).

Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner tertutup untuk mendapatkan data 
primer. Data primer dapat diartikan sebagai 
data yang diperoleh langsung dari responden 
dan belum diolah oleh pihak manapun untuk 
tujuan penelitian tertentu (Cooper & Schindler, 
2011). Sumber data dari pihak pertama yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pimpinan 
UKM di Sumatera Barat yang terpilih menjadi 
responden pene l i t i an  me l iput i  Kota 
Payakumbuh dan Kota Padang dengan 
pertimbangan kedua kota ini merupakan sentra 
dari UKM sektor industri rumah tangga (Bank 
Indonesia, 2012). 

Definisi operasional variabel penelitian sebagai 
berikut. Pertama, orientasi kewirausahaan 
merupakan persepsi manajer atas kesediaannya 
dalam melakukan keinovasian, keproaktifan 
dan keberanian berisiko dalam menjalankan 
perusahaan selama tiga tahun terakhir. 
Pengukuran orientasi kepengusahaan diadopsi 
Covin dan Slevin (1989). Semua item 
pertanyaan pengukurannya berdasarkan skala 
5 poin (1= sangat tidak setuju sampai 5 = 
sangat setuju).

Kedua, lingkungan persaing meliputi intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi. 
Definisi  operasional dan pengukuran 
lingkungan persaingan meliputi intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 
diadopsi dari Kumar dkk. (2011). Semua item 
pertanyaan pengukurannya berdasarkan skala 
5 poin (1= sangat tidak setuju sampai 5 = 
sangat setuju).

Ketiga, operasionalisasi kinerja UKM diadopsi 
dari penelitian Wiklund dan Shepherd (2003) 

mengukur kiner ja perusahaan dengan 
meminta responden membandingkan 
perkembangan kinerja perusahaannya selama 
tiga tahun terakhir dari pesaing utama mereka. 
Ukuran kinerja dalam bentuk persepsian 
dengan skala 5 poin skala dari 'sangat rendah' 
sampai dengan 'sangat tinggi'. Kinerja usaha 
diukur dari aspek keuangan dan non keuangan 
secara persepsian dalam tiga tahun terakhir, 
dengan meminta persepsi mereka atas kinerja 
perusahaan selama 3 tahun terakhir. 
Pertimbangan untuk menggunakan data 
persepsian untuk mengukur kinerja UKM 
karena tidak tersedianya laporan keuangan 
yang memadai dari pelaku UKM. Kemudian 
untuk mengatasi bias persepsi laporan sendiri 
(self  report) kinerja mengikut prosedur common 
method variance (  Podsakoff  & Organ, 1986).

Analisis data dalam penelitian ini berupa 
analisis deskriptif  dan inferensial. Analisis 
deskriptif  digunakan untuk mengambarkan 
kinerja UKM Sumatera Barat. Selan-jutnya 
untuk menguji efek moderasi dari lingkungan 
persaingan dilakukan analisis moderasi dengan 
alat analisis moderated regression analysis (MRA) 
untuk mengetahui pengaruh multi-level antar 
variabel, meliputi (1) pengaruh variabel 
keinovasian pada kinerja UKM di moderasi 
oleh lingkungan persaingan, (2) pengaruh 
variabel keproaktipan pada kinerja UKM 
dimoderasi oleh lingkungan persaingan, dan 
(3) pengaruh keberanian mengambil risiko 
pada  k iner j a  UKM dimoderas i  o leh 
lingkungan persaingan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penyebaran kuesioner penelitian dari 500 
orang responden penelitian yaitu pemilik atau 
pimpinan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
yang direncanakan, ternyata kuesioner yang 
berhasil kembali sebanyak 420 buah dengan 
tingkat pengembalian (response rate) sebesar 
84%. Kuesioner yang digunakan dalam analisis 
sebanyak 400 kuesioner dan sisanya 9,6% tidak 
layak digunakan karena ada beberapa item 
pertanyaan yang kosong atau tidak dijawab 
oleh responden (missing value). 

Jumlah kuesioner yang dianalisis telah 
memenuhi syarat kecukupan sampel minumun 
secara statistik, yaitu satu item diwakili oleh 5 
sampai 20 observasi atau 130 responden untuk 
mendapat tingkat kekuatan penelitian 0,80 
pada level signifikan yang diinginkan pada 
alpha 0,05 (Hair dkk., 2010:12).

Karakteristik sampel penelitian dapat dilihat 
dari umur usaha, jenis usaha, dan pengambilan 
keputusan dalam usaha. Karakteristik umur 
usaha dikategorikan atas empat kelompok yaitu 
(1) ≥ 3 tahun sampai dengan ≤ 5 tahun, (2) > 5 
tahun sampai dengan ≤ 10 tahun, (3) > 10 
tahun sampai dengan ≤ 15 tahun, dan (4) > 15 
tahun ke atas. Kemudian, jenis usaha 
dikelompokan berdasarkan pada Komoditi 
Produk Jenis Usaha Unggulan (KPJU) 
Sumatera Barat yang dipublikasikan oleh Bank 
Indonesia tahun 2012 yaitu (1) Bordiran dan 
sulaman, (2) Kerupuk dan sejenisnya, (3) kue 
dan makanan ringan, (4) tahu dan tempe, (5) 
perabot, (6) percetakan dan periklanan, (7) 
usaha lain-lainnya. Terakhir, pengambilan 
keputusan dalam usaha berdasarkan jenis 
kelamin.

Gambaran mengenai umur perusahaan atau 
sampel penelitian dapat dilihat secara rinci 
pada Tabel 1. Berdasarkan umur usaha yang 
dikelola atau dipimpin oleh pelaku UKM 
sebagian besar telah berusia >5 tahun sebanyak 
60,25% dan sekitar 39,75% perusahaan baru 
atau usia <5 tahun. Artinya perusahaan yang 
dijadikan sampel merupakan perusahaan yang 
telah berpengalaman dalam menjalankan 
u s a h a n y a  s e l a m a  b e r t a h u n - t a h u n . 
Kemampuan UKM bertahan cukup lama 
dalam persaingan bisnis yang kompetitif  
mengindikasikan bahwa adanya kemampuan 
manajerial pimpinan atau pemiliki UKM yang 
cukup baik sehingga mampu mempertahankan 
kesinambungan usaha dalam jangka panjang.

Berdasarkan kategori usaha unggulan yang 
d i j a l ankan  pa ra  pe l aku  UKM dapa t 
dikelompokan atas lima usaha, yaitu usaha 
kerupuk dan sejenis, usaha kue dan makanan 
ringan lainnya, usaha bordiran dan sulaman, 
usaha tempe, dan usaha perabot. Secara rinci 
gambaran umum jenis usaha sampel penelitian 
disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 1.
Gambaran Umur Perusahaan atau Usaha Dikelola Pelaku UKM

No. Umur Perusahaan atau Usaha Jumlah Persentase 

1. = 3 tahun sampai dengan = 5 tahun 159 39,75 

2. > 5 tahun sampai dengan = 10 tahun 98 24,50 
3. > 10 tahun sampai dengan = 15 tahun 62 15,50 
4. > 15 tahun ke atas 81 20,25 

 Jumlah 400 100 
 

Tabel 2.
Gambaran Umum Jenis Usaha

No Jenis Usaha Jumlah Persentase 

1. Bodiran dan Sulaman 82 20,50 
2. Kerupuk dan sejenisnya 50 12,50 

3. Kue dan makanan ringan 116 29,00 

4. Tahu/tempe 10 02,50 

5. Perabot 62 15,50 

6. Percetakan dan periklanan 29 07,25 

7. Lain-lainnya 51 12,75 
 Jumlah 400 100 
 



Kriter ia  sampel  d iambi l  berdasarkan 
Komoditas Produk/Jasa Usaha unggulan 
(KPJu) Sumatera Barat tahun 2011, khususnya 
sektor unggulan industri rumah tangga. 
Ukuran sampel diambil sebanyak 500 sampel 
dengan pertimbangan kecukupan sampel 
secara statistik untuk mendapatkan power 0,8 
dengan alfa 0,05 maka sampel minimal 5 kali 
sampai 20 item yang diobservasi (Hair, 
Anderson, Babin, & Black, 2010:12).

Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner tertutup untuk mendapatkan data 
primer. Data primer dapat diartikan sebagai 
data yang diperoleh langsung dari responden 
dan belum diolah oleh pihak manapun untuk 
tujuan penelitian tertentu (Cooper & Schindler, 
2011). Sumber data dari pihak pertama yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pimpinan 
UKM di Sumatera Barat yang terpilih menjadi 
responden pene l i t i an  me l iput i  Kota 
Payakumbuh dan Kota Padang dengan 
pertimbangan kedua kota ini merupakan sentra 
dari UKM sektor industri rumah tangga (Bank 
Indonesia, 2012). 

Definisi operasional variabel penelitian sebagai 
berikut. Pertama, orientasi kewirausahaan 
merupakan persepsi manajer atas kesediaannya 
dalam melakukan keinovasian, keproaktifan 
dan keberanian berisiko dalam menjalankan 
perusahaan selama tiga tahun terakhir. 
Pengukuran orientasi kepengusahaan diadopsi 
Covin dan Slevin (1989). Semua item 
pertanyaan pengukurannya berdasarkan skala 
5 poin (1= sangat tidak setuju sampai 5 = 
sangat setuju).

Kedua, lingkungan persaing meliputi intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi. 
Definisi  operasional dan pengukuran 
lingkungan persaingan meliputi intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 
diadopsi dari Kumar dkk. (2011). Semua item 
pertanyaan pengukurannya berdasarkan skala 
5 poin (1= sangat tidak setuju sampai 5 = 
sangat setuju).

Ketiga, operasionalisasi kinerja UKM diadopsi 
dari penelitian Wiklund dan Shepherd (2003) 

mengukur kiner ja perusahaan dengan 
meminta responden membandingkan 
perkembangan kinerja perusahaannya selama 
tiga tahun terakhir dari pesaing utama mereka. 
Ukuran kinerja dalam bentuk persepsian 
dengan skala 5 poin skala dari 'sangat rendah' 
sampai dengan 'sangat tinggi'. Kinerja usaha 
diukur dari aspek keuangan dan non keuangan 
secara persepsian dalam tiga tahun terakhir, 
dengan meminta persepsi mereka atas kinerja 
perusahaan selama 3 tahun terakhir. 
Pertimbangan untuk menggunakan data 
persepsian untuk mengukur kinerja UKM 
karena tidak tersedianya laporan keuangan 
yang memadai dari pelaku UKM. Kemudian 
untuk mengatasi bias persepsi laporan sendiri 
(self  report) kinerja mengikut prosedur common 
method variance (  Podsakoff  & Organ, 1986).

Analisis data dalam penelitian ini berupa 
analisis deskriptif  dan inferensial. Analisis 
deskriptif  digunakan untuk mengambarkan 
kinerja UKM Sumatera Barat. Selan-jutnya 
untuk menguji efek moderasi dari lingkungan 
persaingan dilakukan analisis moderasi dengan 
alat analisis moderated regression analysis (MRA) 
untuk mengetahui pengaruh multi-level antar 
variabel, meliputi (1) pengaruh variabel 
keinovasian pada kinerja UKM di moderasi 
oleh lingkungan persaingan, (2) pengaruh 
variabel keproaktipan pada kinerja UKM 
dimoderasi oleh lingkungan persaingan, dan 
(3) pengaruh keberanian mengambil risiko 
pada  k iner j a  UKM dimoderas i  o leh 
lingkungan persaingan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penyebaran kuesioner penelitian dari 500 
orang responden penelitian yaitu pemilik atau 
pimpinan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
yang direncanakan, ternyata kuesioner yang 
berhasil kembali sebanyak 420 buah dengan 
tingkat pengembalian (response rate) sebesar 
84%. Kuesioner yang digunakan dalam analisis 
sebanyak 400 kuesioner dan sisanya 9,6% tidak 
layak digunakan karena ada beberapa item 
pertanyaan yang kosong atau tidak dijawab 
oleh responden (missing value). 

Jumlah kuesioner yang dianalisis telah 
memenuhi syarat kecukupan sampel minumun 
secara statistik, yaitu satu item diwakili oleh 5 
sampai 20 observasi atau 130 responden untuk 
mendapat tingkat kekuatan penelitian 0,80 
pada level signifikan yang diinginkan pada 
alpha 0,05 (Hair dkk., 2010:12).

Karakteristik sampel penelitian dapat dilihat 
dari umur usaha, jenis usaha, dan pengambilan 
keputusan dalam usaha. Karakteristik umur 
usaha dikategorikan atas empat kelompok yaitu 
(1) ≥ 3 tahun sampai dengan ≤ 5 tahun, (2) > 5 
tahun sampai dengan ≤ 10 tahun, (3) > 10 
tahun sampai dengan ≤ 15 tahun, dan (4) > 15 
tahun ke atas. Kemudian, jenis usaha 
dikelompokan berdasarkan pada Komoditi 
Produk Jenis Usaha Unggulan (KPJU) 
Sumatera Barat yang dipublikasikan oleh Bank 
Indonesia tahun 2012 yaitu (1) Bordiran dan 
sulaman, (2) Kerupuk dan sejenisnya, (3) kue 
dan makanan ringan, (4) tahu dan tempe, (5) 
perabot, (6) percetakan dan periklanan, (7) 
usaha lain-lainnya. Terakhir, pengambilan 
keputusan dalam usaha berdasarkan jenis 
kelamin.

Gambaran mengenai umur perusahaan atau 
sampel penelitian dapat dilihat secara rinci 
pada Tabel 1. Berdasarkan umur usaha yang 
dikelola atau dipimpin oleh pelaku UKM 
sebagian besar telah berusia >5 tahun sebanyak 
60,25% dan sekitar 39,75% perusahaan baru 
atau usia <5 tahun. Artinya perusahaan yang 
dijadikan sampel merupakan perusahaan yang 
telah berpengalaman dalam menjalankan 
u s a h a n y a  s e l a m a  b e r t a h u n - t a h u n . 
Kemampuan UKM bertahan cukup lama 
dalam persaingan bisnis yang kompetitif  
mengindikasikan bahwa adanya kemampuan 
manajerial pimpinan atau pemiliki UKM yang 
cukup baik sehingga mampu mempertahankan 
kesinambungan usaha dalam jangka panjang.

Berdasarkan kategori usaha unggulan yang 
d i j a l ankan  pa ra  pe l aku  UKM dapa t 
dikelompokan atas lima usaha, yaitu usaha 
kerupuk dan sejenis, usaha kue dan makanan 
ringan lainnya, usaha bordiran dan sulaman, 
usaha tempe, dan usaha perabot. Secara rinci 
gambaran umum jenis usaha sampel penelitian 
disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 1.
Gambaran Umur Perusahaan atau Usaha Dikelola Pelaku UKM

No. Umur Perusahaan atau Usaha Jumlah Persentase 

1. = 3 tahun sampai dengan = 5 tahun 159 39,75 

2. > 5 tahun sampai dengan = 10 tahun 98 24,50 
3. > 10 tahun sampai dengan = 15 tahun 62 15,50 
4. > 15 tahun ke atas 81 20,25 

 Jumlah 400 100 
 

Tabel 2.
Gambaran Umum Jenis Usaha

No Jenis Usaha Jumlah Persentase 

1. Bodiran dan Sulaman 82 20,50 
2. Kerupuk dan sejenisnya 50 12,50 

3. Kue dan makanan ringan 116 29,00 

4. Tahu/tempe 10 02,50 

5. Perabot 62 15,50 

6. Percetakan dan periklanan 29 07,25 

7. Lain-lainnya 51 12,75 
 Jumlah 400 100 
 



Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa jenis usaha 
kue dan makanan ringan menjadi respoden 
paling banyak terambil sebagai sampel 
penelitian yaitu 29,00 %, disusul oleh jenis 
usaha bordiran dan sulaman sebesar 20,50% 
dan usaha perabot sebesar 15,50%. Sedangkan, 
usaha yang paling sedikit terambilan sebagai 
sampel adalah tahu/tempe dan percetakan. 

Tabel  3  di  atas  menunjukkan bahwa 
pengambilan keputusan dalam usaha lebih 
didominansi oleh perempuan sebesar 56%. Hal 
ini sejalan dengan jenis usaha yang diteliti 
sebagian besar usaha yang selama ini banyak 
dikerjakan oleh kaum perempuan seperti usaha 
kerupuk dan sejenisnya, usaha bordiran/ 
sulaman, usaha kue dan makanan ringan, dan 
usaha tempe/tahu. Sedangkan usaha perabot, 
periklanan dan usaha lainnya hanya sebagian 
keci l  t ingkat keterl ibatan perempuan, 
meskipun tidak tertutup kemungkinan 
perempuan dominan menjadi pengusaha 
perabot, periklanan dan usaha lainnya. 
Deskripsi data penelitian disajikan pada Tabel 4 
meliputi rata-rata, standar deviasi, dan korelasi 
antar satu variabel dengan variabel lainnya. 

Berdasarkan sampel terambil dapat dimaknai 
adanya kecenderungan bahwa jenis usaha 
UKM yang dominan di Sumatera Barat adalah 
usaha kerupuk dan sejenisnya, bordiran dan 
sulaman, kue dan makanan ringan, dan usaha 
perabot. Sedangkan, pengambilan keputusan 
usaha berdasarkan jenis kelamin ditampilkan 
dalam Tabel 3.

Berdasarkan pada nilai rata-rata jawaban 
responden paling tinggi ditunjukkan oleh 
variabel intensitas persaingan sebesar 4,253 
dan kemudian  d i susu l  o leh  var i abe l 
keproaktipan sebesar 3,955. Ini menunjukkan 
kekonsistenan jawaban responden secara rata-
rata karena ketika responden menjawab tingkat 
persaingan usaha yang tinggi maka secara 
kons is ten responden juga  menjawab 
pe r t anyaan  t e rka i t  deng an  pe r i l aku 
keproaktipan dengan kecenderungan jawaban 
para rentang tinggi. Kemudian dilihat dari nilai 
rata-rata keinovasian sebesar 3,898 juga berada 
pada rentang tinggi. Terakhir, nilai rata-rata 
keberanian mengambil risiko berada pada 
rentang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
adanya kekonsistensian jawaban responden 
secara skor rata-rata.

Kedua, standar deviasi mencerminkan sebaran 
data, yang mana semakin tinggi nilai standar 
deviasi maka data menyebar di sekitar nilai rata-
ratanya dan sebaliknya semakin kecil standar 
deviasi maka data akan mengelompok pada 
nilai rata-ratanya. Nilai standar deviasi tertinggi 
dimiliki oleh intensitas persaingan sebesar 
0,711, kemudian diikuti oleh variabel 
keinovasian sebesar 0,611. Namun secara 
keseluruhan keempat variabel penelitian 
memiliki standar deviasi cenderung tergolong 
kecil sehingga penyebaran data mengelompok 
pada nilai rata-rata. Terakhir, korelasi antara 
variabel yang ditunjukkan Tabel 4 memiliki 
arah hubungan yang positif  meliputi, 
hubungan kiner ja perusahaan dengan 
keinovasian 0,327 pada level signifikansi < 
0,05. 

Hal ini mengindikasi terdapatnya hubungan 
yang kuat antara variabel kinerja perusahaan 
dengan keinovasian. Kemudian variabel 
keproaktifan memiliki hubungan positif  
dengan kinerja perusahaan sebesar 0,301. 
Selanjutnya variabel keberanian berisiko 
memiliki hubungan yang kuat pada variabel 
kinerja perusahaan dengan arah hubungan 
positif. Selanjutnya, intensitas persaingan 
memiliki hubungan dengan kinerja perusahaan 
yang cukup kuat pada level signifikan 0,05. 

Terakhir, turbulensi pasar dan teknologi juga 
memil iki  hubungan yang posit i f  dan 
signifikan. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua variabel memiliki 
hubungan yang cukup kuat antar satu dengan 
lainnya sehingga untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 
kriteria dapat diuji dengan menggunakan 
analisis regresi.

Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu 
dilakukan uji prasyarat secara statistik meliputi 
u j i  nor ma l i t a s,  mul t iko l iner i t a s  dan 
heteroskedastisitas. Pertama, uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi yang diuji, kesalahan (error) yang 
dihasilkan mempunyai distribusi normal. 
Untuk menguji normalitas model regresi dapat 
dilihat sebaran data dalam histogram dan 
sebaran data pada normal probability plot (NPP). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa data 
berdistribusi secara normal dan sebaran data 
mengikuti arah garis diagonal. Secara statistik 
dapat dikatakan bahwa model layak dilanjutkan 
dalam analisis regresi.
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Gambar 2. Normal Probability Plot

No . Je n is  Ke lam in  Jum lah  Pe rs e n tas e  

1 Laki-laki 176 44,00 
2 Perempuan 224 56,00 

 Jum lah  400 100,00 
 

Tabel 3. 
Gambaran Pengambil Keputusan Usaha Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.
Deskipsi Statistik dan Koefisien Korelasi antar Variabel 
 

Variabel Mean S.D 1 2 3 4 5 
1. Kinerja Perusahaan (Y) 3,663 ,479      
2. Keproaktipan (X1) 3,995 ,579 .301**     
3. Keberanian berisiko (X2) 3,888 ,515 .242** .309**    
4. Keinovasian (X3) 3,898 ,611 .327** .296** .226**   
5. Intensitas Persaingan (X4) 4,253 ,711 .192** .259** .263** .170**  
6. Turbulensi pasar dan 
teknologi (X5) 

3,863 ,565 .171** .227** .300** .308** .324** 

 S.D is standard deviation

*   Corelation is significant at the 0.05 level (two-tailed)

** Corelation is significant at the 0.01 level (two-tailed)
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yang kuat antara variabel kinerja perusahaan 
dengan keinovasian. Kemudian variabel 
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dengan kinerja perusahaan sebesar 0,301. 
Selanjutnya variabel keberanian berisiko 
memiliki hubungan yang kuat pada variabel 
kinerja perusahaan dengan arah hubungan 
positif. Selanjutnya, intensitas persaingan 
memiliki hubungan dengan kinerja perusahaan 
yang cukup kuat pada level signifikan 0,05. 

Terakhir, turbulensi pasar dan teknologi juga 
memil iki  hubungan yang posit i f  dan 
signifikan. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua variabel memiliki 
hubungan yang cukup kuat antar satu dengan 
lainnya sehingga untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 
kriteria dapat diuji dengan menggunakan 
analisis regresi.

Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu 
dilakukan uji prasyarat secara statistik meliputi 
u j i  nor ma l i t a s,  mul t iko l iner i t a s  dan 
heteroskedastisitas. Pertama, uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi yang diuji, kesalahan (error) yang 
dihasilkan mempunyai distribusi normal. 
Untuk menguji normalitas model regresi dapat 
dilihat sebaran data dalam histogram dan 
sebaran data pada normal probability plot (NPP). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa data 
berdistribusi secara normal dan sebaran data 
mengikuti arah garis diagonal. Secara statistik 
dapat dikatakan bahwa model layak dilanjutkan 
dalam analisis regresi.
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2. Keproaktipan (X1) 3,995 ,579 .301**     
3. Keberanian berisiko (X2) 3,888 ,515 .242** .309**    
4. Keinovasian (X3) 3,898 ,611 .327** .296** .226**   
5. Intensitas Persaingan (X4) 4,253 ,711 .192** .259** .263** .170**  
6. Turbulensi pasar dan 
teknologi (X5) 

3,863 ,565 .171** .227** .300** .308** .324** 

 S.D is standard deviation

*   Corelation is significant at the 0.05 level (two-tailed)

** Corelation is significant at the 0.01 level (two-tailed)



Kedua, uji multikolineritas menunjukkan 
bahwa semua variabel tidak me-miliki 
hubungan yang erat satu sama lainnya secara 
statistik. Model terbebas dari multikolineritas 
apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
berada sekitar angka 1 dan Tolerance mendekati 
angka 1. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa semua variabel memiliki nilai VIF 
sekitar 1 dan tolerence mendekati 1.Ketiga, uji 
homoskedas i t i s i t a s  be r tu juan  un tuk 
mengetahui apakah model regresi tidak 
terdapat ketidaksamaan varians pada residual 
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Apabila nilai varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap 
maka disebut homoskedasitisitas. Sebaliknya, 
v a r i a n s  b e r b e d a ,  d i s e b u t  s e b a g a i 
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model 
yang baik terbebas dari heteroskedastisitas. 
Hasil olahan data menunjukkan, bahwa grafik 
tidak terjadi heteroskedastisitas karena tidak 
membentuk pola tertentu.

Model persamaan 1 di atas dapat dimaknai 
secara statistik bahwa variabel kinerja (Y) 
merupakan variabel kriteria, konstanta (ƅ ), 0

koefisien (ƅ), keproaktipan (x ), keberanian 1

berisiko (x ), dan keinovasian (x ). Model 2 3

persamaan 2 memasukkan variabel intensitas 
persaingan (x ), dan turbulensi pasar dan 4

teknologi (x ). Model persamaan 3 merupakan 5

pengujian efek interaksi dengan menambahkan 
variabel interaksi antara variabel meliputi 
keproaktipan dengan intensitas persaingan dan 
turbulensi pasar dan teknologi, interaksi 
keberanian berisiko dengan intensitas 
persaingan dan turbulensi pasar dan teknologi, 
dan interaksi keinovasian dengan intensitas 
persaingan dan turbulensi pasar dan teknologi. 
Ringkasan hasil pengujian setiap hipotesis 
disajikan dalam Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa model 
2 

persamaan 1 menunjukkan hasil bahwa nilai R
sebesar 0,167 atau 16,7% kemampuan variabel 
prediktor menjelaskan varian variabel kriteria. 

Secara statistik model persamaan 1 dinyata-kan 
layak karena nilai F sebesar 26,541 dengan 
tingkat signifikansi pada α = 0.05. Kemudian 
hasil pengujian hipotesis menunjukkan, bahwa 
ketiga variabel prediksi memiliki pengaruh 
yang signifikan pada α = 0.05. Namun, ketika 
dimasukkan variabel prediksi, yaitu intensitas 
persaingan dan turbulensi pasar dan teknologi 
maka hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 
intensitas persaingan dan turbulensi pasar dan 
teknologi terhadap kinerja usaha UKM. Begitu 

2 
juga dengan peningkatan nilai R sebesar 0,006 
sangat kecil atau tidak berarti. Selanjutnya, 
model 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
efek moderasi variabel intensitas persaingan 
dan turbulensi pasar dan teknologi terhadap 
pengaruh variabel prediksi pada variabel 
kriteria sehingga model persamaan akhir 
dikeluarkan semua variabel yang tidak 
signifikan.

Yunia Wardi, Perengki Susanto, dan Nor Liza Abdullah / Orientasi kewirausahaan pada kinerja usaha kecil dan menengah (ukm) sumatera barat: 
analisis peran moderasi dari intensitas persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 

Jurnal Manajemen Teknologi, 16(1), 2017, 46-61

Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol.16 | No. 1 | 2017

56
Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol.16 | No.1 | 2017

57

Tabel 6.
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA)

Variabel Model 
1 

Model 
2 

Model 
3 Keproaktipan 0,157* 0,146* -0,137 

Keberanian berisiko 0,120* 0,106* -,022 

Keinovasian 0,190* 0,185* 0,191* 

Intensitas persaingan  0,052 -0,115 

Turbulensi pasar dan teknologi  0,000 -0,283* 

Keproaktipan x Intensitas Persaingan   0,087 

Keberanian berisiko x Intensitas Persaingan   -0,006 

Keinovasian x Intensitas Persaingan   -0,048 

Keproaktipan x Turbulensi pasar dan teknologi   -0,006 

Keberanian berisko x Turbulensi pasar dan teknologi   0,042 

Keinovasian x Turbulensi pasar dan teknologi   0,040 

R2 0.167 0.173 0.615 

R2 (Adjusted) 0.161 0.162 0.603 
F 26,541 16,443 51.632 
* Signifikan pada p < 0.05    
 

Tabel 5.
Uji Multikolineritas

Variables Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Keproaktipan  ,771 1,297 

Keberanian berisiko ,761 1,314 

Keinovasian ,725 1,379 

Turbulensi pasar dan teknologi ,763 1,311 

 

Gambar 3. Uji Heterokedasitas dengan Scatterplot

Pengujian Hipotesis Penelitian
Analisis data menggunakan moderated regression 
analysis (MRA) untuk menguji efek moderasi 
dari variabel penelitian. Analisis data 
menggunakan MRA dilakukan dengan 
beberapa tahapan pengujian meliputi 

y = bo+b1x1+b2x2+b3x3 (1) 

y = bo+b1x1+b2x2+b3x3 +b4x4+b5x5 (2) 

y = bo+b1x1+b2x2+b3x3+b4x4+b5x5+b6(x1.x4)+b7(x2.x4)  
+ b8 (x3.x4)+b9(x1.x5)+b10(x2.x5)+b11(x3.x5) 

 
(3) 

 

pengujian pengaruh utama (main effects) dan 
pengaruh interaksi (interaction effects). Pengaruh 
utama dan interaksi dapat dirumuskan dalam 
beberapa model persamaan penelitian sebagai 
berikut ini, yaitu:
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bahwa semua variabel tidak me-miliki 
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sebesar 0,167 atau 16,7% kemampuan variabel 
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juga dengan peningkatan nilai R sebesar 0,006 
sangat kecil atau tidak berarti. Selanjutnya, 
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pengujian pengaruh utama (main effects) dan 
pengaruh interaksi (interaction effects). Pengaruh 
utama dan interaksi dapat dirumuskan dalam 
beberapa model persamaan penelitian sebagai 
berikut ini, yaitu:



Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kinerja 
UKM di Sumatera Barat dipengaruhi oleh 
keinovasian, keproaktifan, dan keberanian 
mengambil risiko. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa bahwa variabel yang memberikan 
pengaruh besar pada kinerja UKM adalah 
variabel keinovasian. Hal ini berarti bahwa 
kinerja UKM meningkat secara signifikan 
apabila pelaku UKM terus berperilaku secara 
inovatif. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Terziovski (2010) bahwa inovasi 
merupakan faktor pendorong utama (key driver) 
dari kiner ja UKM terutama di sektor 
manufaktur. Hal yang sama juga ditemukan 
dalam sektor industri makanan bahwa situasi 
inovasi mempunyai hubungan yang erat 
dengan kinerja UKM (Jenatabadi, 2014). 
Dengan kata lain, apapun sektor usaha yang 
digeluti oleh para pelaku UKM sebaiknya 
mampu menciptakan suasana dan tindakan-
tindakan inovatif  dalam mendorong kinerja 
usaha yang lebih baik.

Selanjutnya, kinerja UKM dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel keproaktipan. Perilaku 
keproaktipan dapat dilihat dari kemampuan 
pelaku UKM mencari dan mengeksploitasi 
peluang usaha yang ada. Brouthers dkk. (2014) 
menemukan bahwa keproaktipan sebagai salah 
satu dimensi dari orientasi kewirausahaan yang 
akan menentukan kiner ja UKM dalam 
berbagai cakupan, bahkan dalam konteks 
kinerja usaha secara luas atau internasional 
sangat dibutuh-kan kemampuan keproaktipan 
dalam menangkap berbagai peluang usaha yang 
ada dalam pasar yang lebih luas. 

Begitu juga dengan pelaku UKM di Sumatera 
Barat, sebaiknya proaktif  dalam mencari 
peluang usaha tidak terbatas pada pasar lokal 
yang ada, perlu juga memperluaskan cakupan 
pasar. Bila dikaitkan dengan jenis usaha yang 
dominan adalah usaha atau produk unggulan 
daerah, maka tidak tertutup kemungkinan 
untuk dapat memperluas jangkauan pasar ke 
daerah lain. Hal ini tergantung kemampuan 
dari pelaku usaha membaca peluang usaha yang 
ada. Selain itu, kinerja UKM juga dipengaruhi 
oleh variabel keberanian mengambil risiko.

Pelaku UKM yang berani mengambil risiko 
memiliki peluang untuk berhasil. Kraiczy, 
Hack, dan Kellermanns (2015) menunjukkan 
bahwa kinerja UKM sangat ditentukan oleh 
keberanian mengambil risiko terutama dalam 
kondisi-kondisi ketidakpastian. Untuk itu, 
pelaku UKM Sumatera Barat sebaiknya tidak 
membiasakan sikap 'tunggu-dan-lihat' dalam 
kondisi ketidakpastian lingkungan dengan 
alasan untuk meminimalkan risiko usaha. 
Sebaiknya, sikap berani mengambil risiko 
dimiliki oleh setiap pelaku UKM Sumatera 
Barat apabila ingin terus memperluas cakupan 
usahanya. Hasil empiris juga mendukung 
bahwa keberanian mengambil risiko dapat 
memperluas cakupan usaha atau pasar hingga 
ke ruang lingkup yang luas, bahkan dalam 
cakupan internasional (Dai, Maksimov, 
Gilbert, & Fernhaber,  2014).

Kemudian, temuan lainnya menunjukkan 
b a h wa  i n t e n s i t a s  p e r s a i n g a n  t i d a k 
berpengaruh pada kinerja usaha UKM di 
Sumatera Barat. Hal ini berarti bahwa tinggi 
atau rendahnya persaingan usaha tidak 
mempengaruhi kinerja usaha yang dijalani oleh 
pelaku UKM di Sumatera Barat. Hal ini diduga 
ada kaitannya dengan mentalitas bersaing para 
pelaku UKM yang rendah dikarenakan oleh 
faktor persaudaraan, dan rasa sosial yang tinggi 
sesama pelaku UKM sehingga dinamika dan 
perkembangan usaha relatif  sama. 

Terakhir, kinerja UKM tidak dipengaruhi oleh 
turbulensi pasar dan teknologi. Hasil penelitian 
ini bertolak belakang dengan temuan Kumar 
dkk. (2011) bahwa turbulensi pasar dan 
teknologi mempengaruhi kinerja. Hal ini 
dikarenakan pasar yang dilayani UKM 
cender ung tradis ional  sesuai  dengan 
karakteristik produk khas daerah yang 
dipasarkan sehingga perubahan pasar yang 
cepat tidak berdampak pada kinerja UKM di 
Sumatera Barat. Kemudian, usaha yang 
dilakukan UKM bersifat padat karya (labor 
intensive) dengan menggunakan teknologi 
sederhana sehingga dalam proses produksi 
pelaku UKM lebih berkonsentrasi pada 
penggunaan tenaga kerja yang banyak dari 
pada pengadopsian teknologi  tinggi sehingga

perubahan teknologi yang cepat tidak 
berdampak pada perkembangan kinerja UKM 
di Sumatera Barat. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Scott (2006) bahwa industri dengan 
teknologi rendah (low-technology industries) 
ditekankan untuk proses pengembangan 
ekonomi. Dengan demikian, UKM juga 
berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagi 
masyarakat di sekitar usaha tersebut.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa orientasi kewira-usahaan 
me l iput i  ke inovas i an ,  keproakt ipan , 
keberanian mengambil risiko men-jadi faktor 
utama dalam meningkatkan kinerja UKM di 
Sumatera Barat. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik usaha UKM yang dominan di 
Sumatera Barat berupa usaha atau produk khas 
daerah, meliputi usaha bordiran dan sulaman, 
kerupuk dan sejenis, kue dan makanan ringan. 
Karakteristik produk khas daerah ini memiliki 
keunikan tersendiri sehingga peluang untuk 
dapat bertahan cenderung tinggi, namun untuk 
dapat mengimbangi perubahan selera 
konsumen yang berubah maka perlu dilakukan 
tindakan-tindakan yang inovatif, mencari 
peluang-peluang baru, dan berani mencoba 
sesuatu yang baru untuk menjawab kejenuhan 
pasar. 

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja UKM 
dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan 
meliputi keinovasian, keproaktifan dan 
keberanian berisiko. Namun, intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 
tidak mampu memperkuat pengaruh orientasi 
kewirausahaan pada kinerja UKM di Sumatera 
Barat. Dengan demikian, untuk meningkatkan 
kinerja UKM perlu keinovasian, keproaktifan, 
d a n  k e b e r a n i a n  b e r i s i k o  t a n p a 
mempertimbangkan intensitas persaingan, 
turbulensi pasar dan teknologi. Hal ini diduga 
ada kaitannya dengan karakteristik usaha yang 
dijalani oleh pelaku UKM di Sumatera, yang 
mana sebagian besar produk UKM adalah 
produk unggulan daerah sehingga intensitas 

persaingan relatif  rendah karena tidak ada 
produk pesaing dari luar daerah. Selain itu, 
keunggulan produk khas daerah mempunyai 
keunikan tersendiri sehingga variasi tergantung 
pada keinovasian dari para pelaku UKM. 
Disamping itu, kualitas dan produksi produk 
unggulan daerah yang padat karya sangat 
tergantung dengan ketersediaan dan 
kemampuan dari tenaga kerja lokal.

Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan 
pada pelaku UKM untuk me- ningkatkan 
kinerja usaha perlu melakukan inovasi produk 
sesuai dengan keinginan pasar atau pelanggan, 
lebih proaktif  dalam mencari peluang-peluang 
usaha baru dan berani mengambil berbagai 
risiko usaha yang mungkin terjadi sebagai 
k o n s e k u e n s i  d a r i  k e i n o v a s i a n  d a n 
keproaktifan. Saran untuk peneliti selanjutnya 
adalah perlu mempertimbangkan sektor atau 
bidang usaha dari UKM dan tidak cukup hanya 
meng e lompokan  UKM be rda s a rk an 
kelompok manufaktur atau jasa. Hal ini 
dikarenakan setiap kelompok UKM memiliki 
sumberdaya dan kompetensi yang berbeda 
terutama dalam menghadapi lingkungan bisnis 
yang dinamis. 
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kinerja 
UKM di Sumatera Barat dipengaruhi oleh 
keinovasian, keproaktifan, dan keberanian 
mengambil risiko. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa bahwa variabel yang memberikan 
pengaruh besar pada kinerja UKM adalah 
variabel keinovasian. Hal ini berarti bahwa 
kinerja UKM meningkat secara signifikan 
apabila pelaku UKM terus berperilaku secara 
inovatif. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Terziovski (2010) bahwa inovasi 
merupakan faktor pendorong utama (key driver) 
dari kiner ja UKM terutama di sektor 
manufaktur. Hal yang sama juga ditemukan 
dalam sektor industri makanan bahwa situasi 
inovasi mempunyai hubungan yang erat 
dengan kinerja UKM (Jenatabadi, 2014). 
Dengan kata lain, apapun sektor usaha yang 
digeluti oleh para pelaku UKM sebaiknya 
mampu menciptakan suasana dan tindakan-
tindakan inovatif  dalam mendorong kinerja 
usaha yang lebih baik.

Selanjutnya, kinerja UKM dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel keproaktipan. Perilaku 
keproaktipan dapat dilihat dari kemampuan 
pelaku UKM mencari dan mengeksploitasi 
peluang usaha yang ada. Brouthers et al. (2014) 
menemukan bahwa keproaktipan sebagai salah 
satu dimensi dari orientasi kewirausahaan yang 
akan menentukan kiner ja UKM dalam 
berbagai cakupan, bahkan dalam konteks 
kinerja usaha secara luas atau internasional 
sangat dibutuh-kan kemampuan keproaktipan 
dalam menangkap berbagai peluang usaha yang 
ada dalam pasar yang lebih luas. 

Begitu juga dengan pelaku UKM di Sumatera 
Barat, sebaiknya proaktif  dalam mencari 
peluang usaha tidak terbatas pada pasar lokal 
yang ada, perlu juga memperluaskan cakupan 
pasar. Bila dikaitkan dengan jenis usaha yang 
dominan adalah usaha atau produk unggulan 
daerah, maka tidak tertutup kemungkinan 
untuk dapat memperluas jangkauan pasar ke 
daerah lain. Hal ini tergantung kemampuan 
dari pelaku usaha membaca peluang usaha yang 
ada. Selain itu, kinerja UKM juga dipengaruhi 
oleh variabel keberanian mengambil risiko.

Pelaku UKM yang berani mengambil risiko 
memiliki peluang untuk berhasil. Kraiczy, 
Hack, dan Kellermanns (2015) menunjukkan 
bahwa kinerja UKM sangat ditentukan oleh 
keberanian mengambil risiko terutama dalam 
kondisi-kondisi ketidakpastian. Untuk itu, 
pelaku UKM Sumatera Barat sebaiknya tidak 
membiasakan sikap 'tunggu-dan-lihat' dalam 
kondisi ketidakpastian lingkungan dengan 
alasan untuk meminimalkan risiko usaha. 
Sebaiknya, sikap berani mengambil risiko 
dimiliki oleh setiap pelaku UKM Sumatera 
Barat apabila ingin terus memperluas cakupan 
usahanya. Hasil empiris juga mendukung 
bahwa keberanian mengambil risiko dapat 
memperluas cakupan usaha atau pasar hingga 
ke ruang lingkup yang luas, bahkan dalam 
cakupan internasional (Dai, Maksimov, 
Gilbert, & Fernhaber,  2014).

Kemudian, temuan lainnya menunjukkan 
b a h wa  i n t e n s i t a s  p e r s a i n g a n  t i d a k 
berpengaruh pada kinerja usaha UKM di 
Sumatera Barat. Hal ini berarti bahwa tinggi 
atau rendahnya persaingan usaha tidak 
mempengaruhi kinerja usaha yang dijalani oleh 
pelaku UKM di Sumatera Barat. Hal ini diduga 
ada kaitannya dengan mentalitas bersaing para 
pelaku UKM yang rendah dikarenakan oleh 
faktor persaudaraan, dan rasa sosial yang tinggi 
sesama pelaku UKM sehingga dinamika dan 
perkembangan usaha relatif  sama. 

Terakhir, kinerja UKM tidak dipengaruhi oleh 
turbulensi pasar dan teknologi. Hasil penelitian 
ini bertolak belakang dengan temuan Kumar 
dkk. (2011) bahwa turbulensi pasar dan 
teknologi mempengaruhi kinerja. Hal ini 
dikarenakan pasar yang dilayani UKM 
cender ung tradis ional  sesuai  dengan 
karakteristik produk khas daerah yang 
dipasarkan sehingga perubahan pasar yang 
cepat tidak berdampak pada kinerja UKM di 
Sumatera Barat. Kemudian, usaha yang 
dilakukan UKM bersifat padat karya (labor 
intensive) dengan menggunakan teknologi 
sederhana sehingga dalam proses produksi 
pelaku UKM lebih berkonsentrasi pada 
penggunaan tenaga kerja yang banyak dari 
pada pengadopsian teknologi  tinggi sehingga

perubahan teknologi yang cepat tidak 
berdampak pada perkembangan kinerja UKM 
di Sumatera Barat. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Scott (2006) bahwa industri dengan 
teknologi rendah (low-technology industries) 
ditekankan untuk proses pengembangan 
ekonomi. Dengan demikian, UKM juga 
berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagi 
masyarakat di sekitar usaha tersebut.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa orientasi kewira-usahaan 
me l iput i  ke inovas i an ,  keproakt ipan , 
keberanian mengambil risiko men-jadi faktor 
utama dalam meningkatkan kinerja UKM di 
Sumatera Barat. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik usaha UKM yang dominan di 
Sumatera Barat berupa usaha atau produk khas 
daerah, meliputi usaha bordiran dan sulaman, 
kerupuk dan sejenis, kue dan makanan ringan. 
Karakteristik produk khas daerah ini memiliki 
keunikan tersendiri sehingga peluang untuk 
dapat bertahan cenderung tinggi, namun untuk 
dapat mengimbangi perubahan selera 
konsumen yang berubah maka perlu dilakukan 
tindakan-tindakan yang inovatif, mencari 
peluang-peluang baru, dan berani mencoba 
sesuatu yang baru untuk menjawab kejenuhan 
pasar. 

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja UKM 
dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan 
meliputi keinovasian, keproaktifan dan 
keberanian berisiko. Namun, intensitas 
persaingan, turbulensi pasar dan teknologi 
tidak mampu memperkuat pengaruh orientasi 
kewirausahaan pada kinerja UKM di Sumatera 
Barat. Dengan demikian, untuk meningkatkan 
kinerja UKM perlu keinovasian, keproaktifan, 
d a n  k e b e r a n i a n  b e r i s i k o  t a n p a 
mempertimbangkan intensitas persaingan, 
turbulensi pasar dan teknologi. Hal ini diduga 
ada kaitannya dengan karakteristik usaha yang 
dijalani oleh pelaku UKM di Sumatera, yang 
mana sebagian besar produk UKM adalah 
produk unggulan daerah sehingga intensitas 

persaingan relatif  rendah karena tidak ada 
produk pesaing dari luar daerah. Selain itu, 
keunggulan produk khas daerah mempunyai 
keunikan tersendiri sehingga variasi tergantung 
pada keinovasian dari para pelaku UKM. 
Disamping itu, kualitas dan produksi produk 
unggulan daerah yang padat karya sangat 
tergantung dengan ketersediaan dan 
kemampuan dari tenaga kerja lokal.

Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan 
pada pelaku UKM untuk me- ningkatkan 
kinerja usaha perlu melakukan inovasi produk 
sesuai dengan keinginan pasar atau pelanggan, 
lebih proaktif  dalam mencari peluang-peluang 
usaha baru dan berani mengambil berbagai 
risiko usaha yang mungkin terjadi sebagai 
k o n s e k u e n s i  d a r i  k e i n o v a s i a n  d a n 
keproaktifan. Saran untuk peneliti selanjutnya 
adalah perlu mempertimbangkan sektor atau 
bidang usaha dari UKM dan tidak cukup hanya 
meng e lompokan  UKM be rda s a rk an 
kelompok manufaktur atau jasa. Hal ini 
dikarenakan setiap kelompok UKM memiliki 
sumberdaya dan kompetensi yang berbeda 
terutama dalam menghadapi lingkungan bisnis 
yang dinamis. 
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